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ABSTRAK

Proses pendidikan dilakukan salah satunya dengamgyguneakan media sebagai sarana untuk
mendukung dan mempermudah dalam proses belajarajaermapda sekolah tingkat dasar sehingga
bisa dilakukan secara optimal dan berkelanjutarlaakegiatan belajar mengajar menggunakan
media pembelajaran berbasis IT dapat membuat stswaotivasi dalam belajarnya sehingga

diharapkan dapat memberikan Materi mata pelajaerg ydirasa sulit dipahami oleh siswa bisa
disederhanakan dengan menggunakan bantuan mediganta media audiovisual. Tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitasdia pembelajaran berbasis IT pada guru di
tingkat sekolah dasar. Pengambilan data menggunaieatest dan post test yang diberikan ke guru
SD sebelum dan sesudah proses belajar mengajargoraai@n IT. Subyek dalam penelitian ini

sebanyak 19 guru SD di Surabaya. Analisi data didak dengan menggunakan uji t dengan hasil
0,00 yang artinya signifikan. Kesimpulan dalam pi¢iae ini adalah media pembelajaran berbasis IT
efektif digunakan pada gutu di tingkat SD.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, IT, guru SD

ABSTRACT

One of the educational processes is carried out by using media as a means to support and facilitate
the teaching and learning process at primary level schools so that it can be carried out optimally and
sustainably. In teaching and learning activities using 1T-based learning media can make students
motivated in their learning so that they are expected to be able to provide subject material that
students find difficult to understand can be simplified by using media assistance, especially
audiovisual media. The aim of this research is to determine the effectiveness of IT-based learning
media for teachers at the elementary school level. Data were collected using a pre-test and post-test
given to elementary school teachers before and after the teaching and learning process using IT. The
subjects in this research were 19 elementary school teachers in Qurabaya. Data analysis was carried
out using the t-test with a result of 0.00 which means it is significant. The conclusion in this research
isthat I T-based learning media is effectively used for students at el ementary school level.

Keywords: Learning Media, IT, elementary school teachers
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PENDAHULUAN
Dalam kegiatan pembelajaran dan proses belajar aj@mngang saat ini sudah mulai

banyak perkembangan, terutama perkembangan peadidi&ngan menggunakan berbasis
IT. Teknologi Informasi (IT) ini sendiri sangat kidalam pengertiannya dan penggunaannya.
Pada masa covid-19 sudah semakin banyak metodeefmgarhn yang menggunakan IT,
mulai dari munculnya aplikasi whatsApp hingga kekagi zoom. Dan dari google juga tidak
mau ketinggalan dengan meluncurkan berbagai fitur fyang dapat digunakan untuk
pembelajaran dengan berbasis IT. Ada dua unsur geatgkaitannya dalam pembelajaran
yaitu metode pembelajaran dan media pembelajaradud aspek ini saling berkaitan satu
sama lain. Seorang guru harus mampu dalam mengkedaa aspek tersebut. Pemilihan
mengajar dapat mempengaruhi jenis media pembatajaesena metode yang dipilih akan
menentukan media seperti apa yang ingin kita gumadlaskipun demikian, dapat dikatakan
bahwa salah satu fungsi utama media pembelaja@aiadebagai alat bantu mengajar yang
turut mempengaruhi iklim, kondisi dan lingkungariagr yang ditata dan diciptakan oleh
guru.

Menurut Hamalik (1994), pemakaian media pembedajadalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan miaag yoaru, membangkitkan motivasi
dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membpawgaruh-pengaruh psikologis
terhadap siswa. Penggunaan media pembelajarartgiaaorientasi pengajaran akan sangat
membantu keefektifan proses pembelajaran dan pgrgiam pesan dan isi pelajaran pada
saat ini. Di samping membangkitkan motivasi dananisiswa, media pembelajaran juga
dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, mienyajata dengan menarik dan
terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan mekaadaformasi. Maka dari itu peran
seorang guru pada jaman era teknologi yang suddterbbang saat ini harus mampu
menguasai IT (teknologi informasi) sebagai penunjeegiatan proses pembelajaran kepada

murid atau siswa terutama pada tingkat sekolahrdasa

LANDASAN TEORI
Anak usia SD (6-12 tahun) disebut sebagai masa-amak (midle childhood). Pada

masa inilah disebut sebagai usia matang bagi amak-antuk belajar. Hal ini dikarenakan
anak-anak menginginkan untuk menguasai kecakapasakéipan baru yang diberikan oleh
guru di sekolah, bahwa salah satu tanda permulaaade bersekolah ini ialah sikap anak

terhadap keluarga tidak lagi egosentris melainkgektif dan empiris terhadap dunia luar.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa telah ada sikap kiigditas sehingga masa ini disebut
periode intelektual. Hal ini sejalan dengan pentdyzowa masa usia sekolah ini sering
disebut sebagai masa intelektual atau masa kemeraskolah (Lara Fridani, 2009 h. 26)
Pada masa ini secara relative anak-anak mudah ditighk daripada masa sebelumnya dan
sesudahnya.

Menurut (Surayya, 2012) mengartikan pengertian en@egimbelajaran yaitu alat yang
mampu membantu proses belajar mengajar serta lgsifuntuk memperjelas makna pesan
atau informasi yang disampaikan, sehingga dapatapen tujuan pembelajaran yang telah
direncanakanoleh karena itu media pembelajaran pada era irmlusehenggantungkan
teknologi informasi (IT) dalam pembuatan materi dahan pengajaran yang akan di
laksanakan didalam maupun di luar kelas.

Dengan perkembangan teknologi informasi pada masmieberkembang sangat pesat
di dunia pendidikan, dan teknologi informasi dagiatanfaatkan selain di dunia pendidikan,
contoh pada bidang perdagangan, bidang pertanian bildang peternakan. Saat ini
kurangnya penggunaan teknologi informasi yang sedapat dan maksimal dibidang
pendidikan masih banyak tenaga pengajar atau gamg pelum memaksimalkan teknologi
informasi (IT).

Menurut Wijaya dan Rusyan (1994) Alat Peraga adBlakungan pendidikan berarti
bahwa media pendidikan dapat berfungsi sebagauktsmuntuk belajar dan memotivasi
siswa untuk belajar dan tidak bosan mencapai tujpambelajaran merekaViedia
pembelajaran dan alat peraga saling berkaitan, rdinmaedia kita gunakan akan mengacu
pada alat peraga apa yang akan kita gunakan sesti@aipelajaran yang kita ajarkan dalam

pembelajarannya.

METODE PENELITIAN

Populasi didefinisikan sebagai kelompok subyek yamgdak dikenai generalisasi hasil
penelitian (Azwar, 2007:77). Selain itu, populagalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan teniakk tertentu yang ditetapkan pleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya (Sugiyono, 2008:61).Subyek
dalam penelitian ini adalah siswa SD X kota Surabay

Dalam penelitian ini peneliti membuat metode yg®ngambilan data dengan cara
memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang sampaindirppemahaman guru — guru dalam
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memahami dan mampu mengoperasikan perangkat comatae laptop dan ditunjang

denganpengenalan teknologi informasi (IT). Setelah ituadgang didapat diolah menjadi

grafik tentang kemampuan guru-guru dalam memahanaingkat computer yang berbasis IT
di sekolah tingkat dasar (SD). Data yang didapatyudian diuji validitas dan reliablitiasnya.

Setelah itu, dilakukan pengolahan analisis dataggemakan SPSS.

Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
Validitas berasal dari katealidity yang mempunyai arti sejauhmana ketepatan dan

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan funigsinya. Suatu instrumen pengukur

dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi apalalat tersebut menjalankan fungsi

ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai afenmaksud dilakukannya

pengukuran tersebut. Tes yang menghasilkan datg tidak relevan dengan tujuan

pengukuran dikatakan sebagai tes yang memilikditak rendah (Azwar, 2004: 5-6).

Skala dalam penelitian ini, diuji dengan menggunakaliditas berikut ini:

a. Validitas isi (content validity)
Validitas isi merupakan validitas yang diestimasivdt pengujian terhadap isi tes
dengan analisis rasional atau melalui professiprddement (Azwar, 2004:45). Para
rater ini menilai relevansi antara item dengan rdgffioperasional dan indikatornya.
Kemudian rater melihat kesesuaian bentuk kalimagde kaidah penulisan skala yang
benar. Saran atau masukan dari para rater dilaarpifRenulis melakukan perbaikan-
perbaikan terhadap skala yang ada setelah mendapsdkan dari beberapa rater.

b. Validitas item
Sebagai kriteria pemilihan item berdasarkan koretasn-total biasanya digunakan
batasan r> 0,30, sehingga item yang memiliki harga r kuraragi d,30 dapat
diinterpretasikan sebagai item yang memiliki daygkmiminasi yang rendah (Azwar,
1999:65). Namun apabila jumlah item yang lolos maisiak mencukupi jumlah yang
diinginkan maka batas kriteria dapat diturunkani dgB0 menjadi 0,25 (Azwar,
1999:65). Dalam penelitian ini digunakan patokdaimi> 0,30 untuk skala tingkat self
efficacy, dan skala tingkat prokrastinasi akademik.

Setelah melihat r tabel, berikut adalah tabel hgsstatistiknya :
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No Soal r hitung r table Ket
Q1 0,750 0,4438 Valid
Q2 0,822 0,4438 Valid
Q3 0,750 0,4438 Valid
Q4 0,822 0,4438 Valid
Q5 0,616 0,4438 Valid
Q6 0,477 0,4438 Valid
Q7 0,616 0,4438 Valid
Q8 0,822 0,4438 Valid
Q9 0,475 0,4438 Valid

Q10 0,822 0,4438 Valid
Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kataliability. Pengertian danieliability (reliabilitas) adalah
keajegan pengukuran (Walizer, 1987). Sugiharto 8aunjak (2006) menyatakan bahwa
reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahmstrumen yang digunakan dalam
penelitian untuk memperoleh informasi yang digumaldapat dipercaya sebagai alat
pengumpulan data dan mampu mengungkap informagi s@oenarnya dilapangan. Ghozali
(2009) menyatakan bahwa reliabilitas adalah alatkumengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari peubah atau konstruk. (Bkaesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyatidahakonsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Reliabilitas suatu test merujuk pada derstabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan
akurasi. Pengukuran yang memiliki reliabilitas yamgggi adalah pengukuran yang dapat
menghasilkan data yang reliabel.

Menurut Masri Singarimbun, realibilitas adalah ikslgang menunjukkan sejauh mana
suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diaadaBila suatu alat pengukur dipakai dua
kali — untuk mengukur gejala yang sama dan hagigpleuran yang diperoleh relative
konsisten, maka alat pengukur tersebut reliablengBe kata lain, realibitas menunjukkan
konsistensi suatu alat pengukur di dalam pengu&alayang sama.

Menurut Sumadi Suryabrata (2004: 28) reliabilitasnomjukkan sejauhmana hasil
pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaysil plengukuran harus reliabel dalam
artian harus memiliki tingkat konsistensi dan ketapan. Reliabilitas, atau keandalan,
adalah konsistensi dari serangkaian pengukuransatamgkaian alat ukur. Hal tersebut bisa
berupa pengukuran dari alat ukur yang sama (tegatetes ulang) akan memberikan hasil
yang sama, atau untuk pengukuran yang lebih sibjekpakah dua orang penilai
memberikan skor yang mirip (reliabilitas antar peihi Reliabilitas tidak sama dengan
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validitas. Artinya pengukuran yang dapat diandalkkan mengukur secara konsisten, tapi
belum tentu mengukur apa yang seharusnya diukuanDgenelitian, reliabilitas adalah
sejauh mana pengukuran dari suatu tes tetap kemssstelah dilakukan berulang-ulang
terhadap subjek dan dalam kondisi yang sama. Banetlianggap dapat diandalkan bila
memberikan hasil yang konsisten untuk pengukurang ysama. Tidak bisa diandalkan bila
pengukuran yang berulang itu memberikan hasil yergeda-beda.

Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik djittan oleh suatu angka yang disebut
nilai koefisien reliabilitas. Reliabilitas yang ¢jgi ditunjukan dengan nilai rxx mendekati
angka 1. Kesepakatan secara umum reliabilitas gaarggap sudah cukup memuaskan jika
> 0.700. Pengujian reliabilitas instrumen dengan mengganakumus Alpha Cronbach
karena instrumen penelitian ini berbentuk angketsikala bertingkat.

Jika nilai alpha > 0.7 artinya reliabilitas mencpkysufficient reliability) sementara
jika alpha > 0.80 ini mensugestikan seluruh itetralpel dan seluruh tes secara konsisten
memiliki reliabilitas yang kuat. Atau, ada pula gamemaknakannya sebagai berikut: Jika
alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna. Jika alphi@ara 0.70 — 0.90 maka reliabilitas
tinggi. Jika alpha 0.50 — 0.70 maka reliabilitasderat. Jika alpha < 0.50 maka reliabilitas
rendah. Jika alpha rendah, kemungkinan satu ataerdyea item tidak reliabel.

Dari table berikut peneliti uji validitas reabitadengan menggunakan aplikéBM
SPSS Satistic 22, peneliti sudah mendapatkan hasil sebagai berikut;

Cronbach's
Alpha N of Items
.874 10

Dari hasil uji validitas reabilitas berikut menukian bahwa Nilai Cronbach Alpha
sebesar 0.874 yang menunjukan bahwa ke-10 permyatakup reliable dan ini

mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruhséesra konsisten memiliki reliabilitas

yang kuat.
Hasil pretest dan posttest yang didapatkan daelpgem ini adalah sebagai berikut:
No Nama Pre test | Postest
1 responden 1 38 41
2 responden 2 35 38
3 responden 3 34 38
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4 responden 4 37 41
5 responden 5 31 32
6 responden 6 34 37
7 responden 7 37 40
8 responden 8 36 41
9 responden 9 32 37
10 | responden 10 34 39
11 | responden 11 39 44
12 | responden 12 31 34
13 | responden 13 32 39
14 | responden 14 31 35
15 | responden 15 31 32
16 | responden 16 30 38
17 | responden 17 30 45
18 | responden 18 29 35
19 | responden 19 31 43

Hasil Pretest dan pos test tersebut kemudian ditakanalisa menggunakan SPSS, dan

didapatkan hasil:

Paired Diff erences
95% Confidence

Interval of the

. t df Sig. (2-talled)
Mean | Std. Std. Diff erence
Deviation| Error Mean Lower Uppex
Pair 1 Preest- Pos Test | -5.105| 3.478 .798 6.782 -6.399 18 .000
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis, dapat dilihat bahwa hasil Emimenggunakan uji T mendapatkan
hasil signifikansi sebesar 0,00. Hal tersebut bieaala perbedaan yang signifikan pada skor
posttest dan pre test dalam melihat efektivitaggperbangan media pembelajaran berbasis
IT pada guru di tingkat sekolah dasar.

Pengembangan media pembelajaran berbasis IT bagsgkolah dasar sangat penting
untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam memadkdn berbagai aplikasi sebagai
alat pembelajaran yang menarik (Afifulloh & Sulstd, 2023). Hal ini sangat penting dalam
mengatasi tantangan yang dihadapi dalam pengagajarah lokal, dimana pengembangan e-
modul telah diusulkan untuk memfasilitasi pembetmamandiri siswa (Chalimi, 2023).
Pengembangan media pembelajaran berbasis IT (Taknofformasi) pada guru di tingkat
Sekolah Dasar (SD) adalah sebuah proses yang gedén berdampak besar dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.

Beberapa langkah yang dapat diambil untuk mengegkaan media pembelajaran
berbasis IT pada guru di tingkat SD, yaitu pelatitan peningkatan kemampuan guru,
integrasi kurikulum dengan teknologi, pengembangamber belajar digital, infrastruktur
dan akses teknologi, memastikan konten digital rudiakses dan menarik bagi siswa,
kolaborasi dan dukungan komunitas, dan evaluasipgg@yesuaian berkala (Ardiansyah &
Asfiyak, 2020).

Selain itu, kesiapan sekolah untuk melaksanakanateayg pembelajaran digital
bergantung pada ketersediaan fasilitas pembelajatigital, kompetensi guru, dan
pengalaman belajar siswa (Ismarmiaty et al., 20Z2ybukti pemanfaatan pembelajaran
berbasis permainan masih terbatas di kalangan geiningga menghambat peningkatan
motivasi siswa (Syamsijulianto dkk., 2021). Selain tinjauan literatur menunjukkan adanya
kelangkaan perangkat pembelajaran berbasis ES® gotu sekolah dasar (Fitria & Hamdu,
2021). Namun, upaya telah dilakukan untuk mengeugitam aplikasi pembelajaran seluler
untuk meningkatkan pemahaman guru tentang pendid&k8EM melalui contoh video
(Firdaus & Hamdu, 2020).

Penggunaan media pembelajaran inovatif, sepertio#iahterbukti menciptakan
lingkungan kelas yang lebih menyenangkan dan mkathkgn keterampilan teknologi dan
motorik siswa (Lutfi et al., 2020). Demikian pulrgembangan media berbasis komik

diusulkan untuk meningkatkan hasil belajar siswadapaata pelajaran IPS (Rosyida, 2018).
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Menonton video telah diakui sebagai alat yang bgéhadalam pendidikan guru dan
pengembangan profesional (Gaudin & Chaliés, 20Lébih lanjut, pengembangan media
pop-up book telah dijajaki untuk memudahkan pemacamasalah dalam pembelajaran
pecahan (Jasmaniah et al., 2022). Pandemi COVIQug& mendorong dilakukannya
penelitian komunikasi pembelajaran daring antara gan siswa sekolah dasar (Kalesaran et
al., 2022).

Kesimpulannya, pengembangan media pembelajararasierbl untuk guru sekolah
dasar merupakan upaya multifaset yang mencakumdgairtbentuk perangkat digital dan
interaktif. Meskipun tantangan dalam penerapan dieign tertentu dan kelangkaan alat
pembelajaran tertentu masih ada, terdapat upaysarbar untuk meningkatkan kompetensi

guru dan menciptakan lingkungan belajar yang mktegi siswa.

KESIMPULAN
Dari hasil uji t, didapatkan hasil signifkan 0,0@ng artinya ada perbedaan yang
signifikan pada skor posttest dan pre test dalarihateefektivitas pengembangan media

pembelajaran berbasis IT pada guru di tingkat sékdasar.
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